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Abstract 

The purpose of this study is to determine the effect of competency variables on employee 

performance, to determine the effect of work discipline variables on employee performance and to 

determine the effect of competency variables and work discipline simultaneously on employees 

performance at PT. Kerta Mulya Sejahtera. The research method used was quatitative involving 61 

employees as samples using saturated sampling techniques. Data collection techniques through 

primary and secondary data. Data analysis techniques use descriptive statistics, validity tests, 

reliability tests, normality tests, multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, autocorrelation tests, 

simple linear regression analysis, multiple linear regression analysis, correlation coefficient analysis, 

determination coefficient analysis, t test and f test. The results showed that: (1) competence affects 

employee performance at PT. Kerta Mulya Sejahtera, this can be proven from the simple linear 

regression equation Y = 32.577 + 0.233X1 and  the calculated value of  2.141 >  table 2.00172 with a 

significant of 0.000 < 0.05. (2) Work Discipline affects employee performance at PT.  Kerta Mulya 

Sejahtera, this can be proven from the simple linear regression equation Y = 18.279 + 0.555X2 and the 

calculated value of  4.018 >  table 2.00172 with a significance of 0.000 < 0.05. (3) Simultaneously 

there is an influence between competence and work discipline on employee performance at PT. Kerta 

Mulya Sejahtera, this can be proven from the multiple linear regression equation Y = 12.306 + 0.184X1 

+ 0.516X2, the correlation value is 0.538, the value of the coefficient of determination is 29.0%, and 

the calculation value is  11.821 > table 3.16 with a significant level of 0.000 < 0.05.  
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel kompetensi terhadap kinerja 

karyawan, untuk mengetahui pengaruh variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dan untuk 

mengetahui pengaruh variabel kompetensi dan disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Kerta Mulya Sejahtera. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif melibatkan 61 

karyawan sebagai sampel dengan menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik pengumpulan data melalui 

data primer dan sekunder. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, analisis regresi 

linier sederhana, analisis regresi linier berganda, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien 

determinasi, uji t dan uji f. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kompetensi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Kerta Mulya Sejahtera, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi 

linier sederhana Y = 32,577+0,233X1 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,141 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,00172 dengan signifikan 

0,000 < 0,05. (2) Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.  Kerta Mulya 

Sejahtera, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y = 18,279 + 0,555X2 

dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,018 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,00172 dengan signifikan 0,000 < 0,05. (3) Secara simultan terdapat 

pengaruh antara kompetensi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Kerta Mulya 

Sejahtera, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier berganda Y= 

12,306+0,184X1+0,516X2, nilai korelasi sebesar 0,538, nilai koefisien determinasi sebesar 29,0 %, 

serta nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 11,821 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3,16 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05.  



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 1, Januari 2024 ISSN 2985-4768 

Halaman : 1384-1394   

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1385 

 

 

Kata Kunci : Kompetensi; Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan 

 

1. PENDAHULUAN 

Industri perunggasan menjadi salah satu 

penopang penting dalam pertumbuhan 

perekonomian global dan Indonesia. Dengan 

mengikuti perkembangan zaman, industri 

perunggasan nasional semakin di tuntut untuk 

lebih berdaya saing dan lebih produktif. 

Pertumbuhan populasi manusia yang terus 

meningkat, urbanisasi, dan kebutuhan konsumen 

yang terus berkembang mendorong industri untuk 

lebih beradaptasi. Dalam menghadapi permintaan 

yang terus berkembang, industri perunggasan 

dihadapkan pada tekanan untuk meningkatkan 

produktivitas, efisiensi dan keberlanjutan 

produksi. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, 

manajemen yang efektif menjadi kunci untuk 

menjaga daya saing perusahaan. Aspek 

manajemen mencakup berbagai elemen yang 

berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian sumber daya untuk 

mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. 

Dalam konteks industri perunggasan, aspek 

manajemen melibatkan sejumlah elemen kunci 

yang dapat mempengaruhi kinerja dan 

keberlanjutan bisnis. 

Peran sumber daya manusia dalam suatu 

perusahaan sangatlah penting. Hal ini dikarenakan 

sumber daya manusia merupakan motor 

penggerak dari segala aktivitas untuk mencapai 

tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan. 

Keberhasilan suatu perusahaan tergantung pada 

kualitas sumber daya manusianya. Sumber Daya 

Manusia yang terampil, terlatih, dan terdidik 

memiliki dampak langsung pada efisiensi 

operasional, inovasi produk, dan kemampuan 

perusahaan untuk bersaing di pasar global yang 

semakin kompleks. Karyawan yang memiliki 

pengetahuan mendalam tentang teknologi terkini, 

pemahaman yang baik, serta keterampilan dalam 

manajemen, merupakan aset berharga bagi 

perusahaan 

Industri perunggasan memiliki peran 

krusial dalam menyediakan pasokan daging dan 

telur bagi kebutuhan konsumen. Salah satu aspek 

penting dalam produksi ayam adalah perolehan 

Day Old Chick (DOC) yang berkualitas, namun 3 

tahun belakangan ini terdapat penurunan 

signifikan dalam hasil produksi DOC di PT. Kerta 

Mulya Sejahtera. 

Penurunan ini menjadi perhatian serius 

karena memiliki dampak ekonomi yang signifikan 

bagi pemilik peternakan dan industri secara 

keseluruhan. Beberapa faktor yang mungkin 

berperan dalam penurunan produksi DOC 

meliputi kondisi kesehatan induk betina, kualitas 

genetik stok induk, manajemen pakan yang tidak 

optimal, lingkungan penetasan yang tidak 

memadai, dan kegagalan dalam program 

vaksinasi. Selain itu, kemungkinan adanya faktor-

faktor lain seperti masalah dalam proses 

penanganan telur, penyakit menular, atau 

manajemen kandang yang tidak efektif juga perlu 

dipertimbangkan. Hal tersebut dapat dilihat pada 

data dibawah ini 

Tabel I. 

 
Berdasarkan data pada tabel 1 di atas, 

capaian kinerja dari tahun 2020 sampai 2022 

menunjukkan perkembangan yang fluktuatif 

dengan kecenderungan menurun. Tahun 2020 

pencapain kinerja rata-rata hanya dicapai sebesar 

93,5%, pada tahun 2021 mengalami penurunan 

menjadi hanya dicapai sebesar 91,9% saja dan 

pada tahun 2022 kembali mengalami penurunan 

yang rata-rata hanya dicapai sebesar 90%. 

Dampak tidak tercapainya target produksi 

juga melibatkan pengusaha-pengusaha yang 

menjadi mitra bisnis perusahaan. Penurunan 

produksi mengurangi pendapatan para mitra, 

menghambat pertumbuhan ekonomi di tingkat 

lokal, dan meningkatkan ketidakstabilan 

pendapatan perusahaan 

Mangkunegara (2018:75) pengertian 

kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

Tabel 1.1   

Data Kinerja Karyawan PT Kerta Mulya Sejahtera 

Periode Tahun 2020-2022  

Sumber: Data Kantor PT. Kerta Mulya Sejahtera (diolah) 2022 

Tahun Target produksi DOC Tercapai Tidak tercapai Presentase 

2020 249.600 Box DOC 233,376 Box DOC 16,224 Box DOC 93,5% 

2021 249.600 Box DOC 229,632 Box DOC 19,680 Box DOC 91,9% 

2022 249.600 Box DOC 224.640 Box DOC 24.960 Box DOC 90 % 
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kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya Dari 

pemaparan permasalahan kinerja pada PT kerta 

mulya sejahtera terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi kinerja diantaranya faktor 

kompetensi dan disiplin kerja  

Orang-orang yang kompeten adalah 

orang -orang dengan kompetensi tertentu, seperti 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku, 

yang nantinya mereka perlukan untuk mendukung 

keberhasilan mereka dalam pekerjaan. 

Menempatkan karyawan pada posisi yang sesuai 

dengan keterampilan membantu Anda mencapai 

tujuan perusahaan.  

Tabel di bawah ini memberikan informasi 

tentang penilaian kompetensi yang ada di 

perusahaan ini 

Tabel  II. 

 
 Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 

untuk indikator pemahaman 20% menjawab 

sangat setuju, 53% menjawab setuju, 27% 

menjawab tidak setuju, Hal ini menunjukkan 

bahwa dalam memahami penugasan yang 

diberikan pimpinan masih rendah. Kemudian 

indikator kemampuan 20% menjawab sangat 

setuju, 47% menjawab setuju, 33% menjawab 

tidak setuju. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

dalam kualitas penyelesaian tugas belum 

memuaskan. Untuk itu dari PT. Kerta Mulya 

Sejahtera dapat memberikan pelatihan-pelatihan 

khusus agar karyawan mempunyai pemahaman 

yang lebih mendalam.  

Menurut Wibowo (2016:271) definisi 

kompetensi merupakan suatu kemampuan untuk 

melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan 

atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan 

pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang 

dituntut oleh pekerjaan tersebut. 

Selain kompetensi, disiplin kerja juga 

mempengaruhi kinerja karyawan. Perusahaan 

perlu meningkatkan disiplin kerja seluruh 

karyawan untuk meningkatkan kinerja karyawan 

dan menguntungkan perusahaan. Tanpa disiplin di 

antara karyawan, kinerja perusahaan akan 

menggagalkan tujuannya. Oleh karena itu, 

kedisiplinan sangat penting bagi perusahaan dan 

karyawannya   

Permasalahan displin kerja pada PT kerta 

mulya sejahtera selama 3 tahun terakhir 

mengalami penurunan hal tersebut dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel III. 

 
Berdasarkan data tabel 3 di atas, aspek 

dan pokok aturan yang dibuat perusahaan, masih 

banyak yang dilanggar oleh Karyawan. Tahun 

2020 jumlah kasus pelanggaran baik itu terlambat 

datang ke kantor, alpa (tanpa memberi kabar 

maupun yang pulang lebih awal sebanyak 68 

kasus pelanggaran atau mencapai 27,2%. Tahun 

2021 jumlah kasus pelanggaran naik menjadi 

sebanyak 80 kasus atau mencapai 32 % dan pada 

tahun 2022 jumlah kasus pelanggaran sebanyak 

91 kasus atau mencapai 36,4 %. Apabila dihitung 

dirata-rata pertahunya kasus pelanggaran 

sebanyak 32 %.  

Secara keseluruhan menunjukkan bahwa 

displin kerja belum terlaksana sesuai dengan yang 

diharapkan oleh perusahaan. Hal ini disebabkan 

karena masih banyaknya kasus pelanggaran. Jika 

permasalahan tersebut diabaikan secara terus 

menerus maka akan mengakibatkan karyawan 

tidak melakukan perkembangan diri sehingga 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 1, Januari 2024 ISSN 2985-4768 

Halaman : 1384-1394   

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1387 

 

tidak memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

peraturan perusahaan yang telah dibuat dan akan 

mengakibatkan kurang baiknya kinerja karyawan 

dalam mencapai tujuan perusahaan.  

Menurut Hasibuan (2020:193) 

mengemukakan bahwa “kedisiplinan adalah 

kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma 

sosial yang berlaku. Kesadaran adalah sikap 

seseorang yang secara sukarela mentaati semua 

peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung 

jawabnya”. Berdasarkan permasalahan diatas 

maka penulis memberikan batasan secara umum 

yaitu bahwa taat terhadap aturan waktu kerja, taat 

terhadap peraturan perusahaan dan taat terhadap 

aturan perilaku dalam pekerjaan merupakan salah 

faktor penting dalam mencapai tujuan perusahaan. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

 Penelitian yang dilakukan oleh 

Indah lestari, lamtiur sidabutar, devi arianti 

Sirait,Memo Sitorus, Jurnal manajemen Vol, 5. 

No, 1 juni (2019). Dengan judul Pengaruh 

kompetensi karyawan dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT mutiara mukti farma. 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini bersifat  kuantitatif, Teknik analisis 

data menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji 

normalitas. Hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi dan disiplin memiliki Fhitung 

sebesar 47,227 lebih besar dari Ftabel sebesar 3,08 

dengan sig 0.000<0,05. Hal ini menunjukan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti 

berpengaruh secara simultan dan signifiksn 

terhadap kinerja karyawan pada PT mutiara farma 

 Penelitian yang dilakukan oleh 

Sungguh Ponten Pranata, Jurnal manajemen  

Vol.13 No.2, desember (2020). Dengan 

judul Pengaruh kompetensi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT perkebunan 

nusantatara (PERSERO) sei semayang. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

bersifat  kuantitatif, Teknik analisis data 

menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji 

normalitas. Hasil penelitian Hasil uji f 

menunjukan bahwa variabel kompetensi dan 

disiplin kerja secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan pada PT 

poerkebunan nusantara II (persero) sei semayang 

dan pengaruhnya adalah positif dengan tingkat 

signifikan (a) 5%. Dengan hasil penelitian 

diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu dengan nilai 

sebebsar 47,984 > 3,06 dan dengan melihat 

probabilitas (sig) yang lebih kecil signifikan 

0,000< 0.5 maka dapat disimpulkan bahwa model 

persamaan tersebut diterima dan berpengaruh 

signifikan.nilai koefisien determinasi yaitu 39% 

atau 0,390 menunjukan bahwa kompetensi dan 

disiplin kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

    Penelitian yang dilakukan oleh 

Anggelia fransisca feby, anwar musadad, Jurnal 

of management Vol.4  No. 2 (2021). Dengan judul 

Pengaruh kompetensi dan didiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada RSUD karawang. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

bersifat  kuantitatif, Teknik analisis data 

menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji 

normalitas. Hasil penelitian pengolahan data 

menunjukan bahwa total pengaruh simultan yang 

disebabkan kompetensi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan yaitu sebesar 0,698 

atau sebesar 69,8%  adapun pengaruh variabel lain 

adalah 1-0.698 = 0,302 atau sebesar 30,2%. 

Sehingga kompetensi dan disiplin kerja secara 

simultan berpengaruh dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan      

Kerangka Berfikir 

kerangka berpikir adalah penjelasan 

sementara secara konseptual tentang keterkaitan 

hubungan pada setiap objek pemasalahan 

berdasarkan teori. Selain itu juga dengan melihat 

kerangka berfikir dapat dilihat keterkaitan antara 

variabel independen (X1) dan (X2) dengan 

variable dependen(Y). 

 
Gbr 1. Kerangka Berfikir 
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Pengembangan Hipotesis  

Hipotesis menurut Sugiyono (2019:64) 

“hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah karena sifatnya sementara, 

maka perlu di buktikan kebenarannya melalui 

data empirik yang terkumpul”. Hipotesis 

dalam penelitian ini adalah harapan yang 

dinyatakan oleh peneliti mengenai hubungan 

antara variable-variabel di dalam masalah 

penelitian.  

 Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah variable bebas (X1, X2) 

disebut Independent, dan variabel terikat (Y) 

disebut Dependen. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah (X1) Kompetensi (X2) 

Disiplin Kerja dan variabel terikat yang 

digunakan adalah (Y) Kinerja. 

Berdasarkan uraian pada teori-teori yang 

sudah dipaparkan di atas, maka penulis 

membuat rumusan hipotesis sebagai berikut: 

1. Ho1 = p = 0 :   Diduga Tidak terdapat pengaruh 

antara kompetensi terhadap kinerja karyawan 

di PT Kerta Mulya Sejahtera. 

    Ha1 = p ≠ 0  :   Diduga Terdapat 

pengaruh antara kompetensi terhadap kinerja 

karyawan di PT Kerta Mulya Sejahtera. 

2. Ho2 = p = 0  :  Diduga Tidak terdapat 

pengaruh antara disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan di PT Kerta Mulya Sejahtera. 

 Ha2 = p ≠ 0 :  Diduga Terdapat 

pengaruh antara disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan di PT Kerta Mulya Sejahtera. 

3. Ho3 = p = 0 :  Diduga Tidak terdapat 

pengaruh antara kompetensi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT Kerta Mulya 

Sejahtera. 

Ha3 = p ≠ 0  :  Diduga Terdapat 

pengaruh antara kompetensi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT Kerta Mulya 

Sejahtera. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Metode Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif, Dan menggunakan 

pendekatan yang bersifat Asosiatif Kausal 

(Hubungan sebab Akibat). Dengan objek 

penelitiannya yaitu karyawan PT Kerta Mulya 

Sejahtera mengenai pengaruh kompetensi (X₁) 

dan Disiplim Kerja (X₂) terhadap kinerja 

karyawan (Y). Menurut Sugiyono (2019:8) 

berpendapat “penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positifisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Jenis penelitian kuantitatif karena memandang 

bahwa realita atau fenomena dapat di 

klasifikasikan, relative tetap, kongkrit, teramati, 

terukur, dan hubungan gejala bersifat sebab 

akibat. Proses penelitian yang bersiat dedukatif 

karena untuk menjawab rumusan masalah di 

gunakan konsep atau teori sehingga dapat 

merumuskan hipotesis. Selanjutnya hipotesis 

tersebut di uji melalui pengumpulan data 

lapangan. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat Penelitian 

Lokasi Penelitian ini dilakukan di PT 

.Kerta Mulya Sejahtera Yang Terletak di Kp, 

Babakan Kebon Cau, RT.02/RW.06, Desa 

Kertajaya, Kecamatan Rumpin, Kabupaten 

Bogor, Jawa barat 16350 

 

Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian ini dilaksanakan 

selama 3 (bulan) yang dimulai dari bulan Oktober 

s/d bulan Desember tahun 2023 

 

Populasi dan Sampel 

Menurut Arikunto (2018-173) 

menyampaikan bahwa "populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian". Dari pengertian di 

atas, disimpulkan populasi adalah keseluruhan 

karakteristik atau sifat subjek atau objek yang 

dapat ditarik sebagai sampel. Dalam penelitian 

populasinya adalah karyawan PT Kerta Mulya 

Sejahtera yang berjumlah 61 karyawan. 

Dalam penelitian ini sampel yang 

digunakan adalah karyawan PT Kerta Mulya 

Sejahtera yang berjumlah 61 karyawan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

 Dapat diketahui bahwa jumlah responden 

laki-laki lebih banyak dari responden perempuan 
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dengan berjumlah 60 orang atau 98,36% 

sedangkan untuk responden perempuan berjumlah 

1 orang atau 1,64% 

Jumlah responden dengan usia kurang 

dari 25 tahun sebanyak 10 orang atau sebesar 

16,39%, responden dengan usia 25 – 35 tahun 

sebanyak 16 orang atau sebesar 38,12%, 

responden dengan usia 36 - 45 tahun sebanyak 15 

orang atau sebesar 24,59%, responden dengan 

usia 46 - 50 tahun sebanyak 13 orang atau sebesar 

21,31% dan responden dengan usia lebih dari 51 

tahun sebanyak 7 orang atau sebesar 11,47%. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa responden berdasarkan 

usia didominasi usia antara 25 – 35 tahun yaitu 

sebanyak 16 orang atau sebesar 38,10% 

 Dapat diketahui bahwa jumlah 

responden dengan pendidikan SD yaitu sebanyak 

6 orang atau sebesar 9,83%, responden dengan 

pendidikan SMP sebanyak 22 orang atau sebesar 

36,06%, responden dengan pendidikan 

SMA/SMK sebanyak 26 orang atau sebesar 

42,62%, Responden dengan pendidikan S1 

sebanyak 7 orang atau sebesar 11,47%. 

 

Uji Instrumen Data  

Uji Validitas 

Tabel IV. 

 
 

Uji Normalitas 

a. Metode Uji one sample kolmogorov 

Smirnov 

Tabel V. Hasil Uji Metode Kolmogrov-Smirnov 

Test One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 61 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

4.56010442 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .101 

Positive .087 

Negative -.101 

Test Statistic .101 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui 

bahwa data residual nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

sebesar 0,200. Karena signifikasi lebih dari 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa data residual 

terdistribusi normal. 

b. Metode Grafik 

 
Gbr 2. 

Uji P-P Plot Multi Normalitas 

Dari gambar 2 diperoleh hasil bahwa 

data dalam penelitian ini terdistribusi secara 

normal, dimana data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Maka 

dapat disimpulkan bahwa data berasal dari 

populasi terdistribusi normal. 
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Gbr 3. 

Hasil Uji Pengujian Histogram 

Berdasarkan gambar 3 hasil pengujian 

grafik histogram menunjukkan bahwa data yang 

diteliti memberikan pola lonceng terbalik 

sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal dan memenuhi asumsi uji normalitas 

 

 

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel VI. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model  

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kompetensi .980 1.021 

Disiplin Kerja .980 1.021 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil tabel 6, bahwa pada 

variabel kompetensi dan disiplin kerja masing-

masing variabel memiliki nilai tolerasi yaitu 0,980 

dimana lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF yaitu 

1,021 lebih kecil dari 10. Maka dari hasil tersebut 

dapat dilihat bahwa pada variabel kompetensi dan 

disiplin kerja tidak terjadi gejala multikolinieritas 

dan model regresi dikatakan layak dan dapat 

digunakan untuk persamaan regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

a. Uji Glesjer 

Tabel VII. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Metode Glesjer 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 

5.920 4.227 
 

1.400 .167 

Kompet

ensi 

.025 .059 .055 .420 .676 

Disiplin 

Kerja 

-.085 .088 -.127 -.967 .337 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Berdasarkan hasil tabel 7 bahwa pada 

variabel kompetensi memiliki nilai signifikan 

yaitu 0,676 dan disiplin kerja memiliki nilai 

signifikan 0,337 dimana lebih besar dari 0,05, 

Maka dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa pada 

variabel kompetensi dan disiplin kerja tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. 

b. Grafik Scater Plot 

 
Gbr 4. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik 

Scater Plot 

Berdasarkan hasil gambar 4 titik-titik 

pada grafik scatter plot tidak mempunyai pola 

penyebaran yang jelas atau tidak membentuk 

pola-pola tertentu dan menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 (nol) sumbu Y. Dengan demikian 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gangguan 

heteroskedastisitas pada model regresi sehingga 

model regresi ini layak dipakai 

Uji Autokorelasi 

Tabel VIII. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .538a .290 .265 4.638 2.256 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, 

Kompetensi 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa nilai Durbin-Watson 2,256. 

Maka dapat disimpulkan nilai Durbin-Watson 

tidak ada autokorelasi. 
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Koefisien Determinasi 

1) Koefisien Determinasi (R²) Kompetensi 

(X₁) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Tabel IX. Hasil Uji Koefisien 

Determinasi (R²) X₁ Terhadap Y 

 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .303a .092 .076 5.199 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi 

Berdasarkan tabel diatas didapat nilai R 

= 0,303 dan Koefisien Determinasi (R Square) 

sebesar 0,092 yang artinya variabel kompetensi 

(X₁) memberikan kontribusi terhadap kinerja 

karyawan (Y) sebesar 09,2 % sedangkan 90,8% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

2) Koefisien Determinasi (R²) disiplin kerja 

(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Tabel X. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(R²) X2 Terhadap Y 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .483a .233 .220 4.777 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja 

 

Berdasarkan tabel diatas didapat nilai R 

= 0,483 dan Koefisien Determinasi (R Square) 

sebesar 0,233 yang artinya variabel Disiplin kerja 

(X2) memberikan kontribusi terhadap kinerja 

karyawan (Y) sebesar 23,3% sedangkan 76,7% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

3) Koefisien Determinasi (R²) Kompetensi 

(X1) Dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

Tabel XI. Hasil Uji Koefisien 

Determinasi (R²) X1 Dan X2 Terhadap Y 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .538a .290 .265 4.638 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, 

Kompetensi 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 

nilai koefisien determinasi R Square sebesar 

0,290 atau sebesar 29,0% maka dapat 

disimpulkan, variabel Kompetensi (X₁) dan 

Disiplin Kerja (X₂) memiliki kontribusi sebesar 

29,0% terhadap Kinerja Karyawan (Y) dan 

sisanya 71,0% dipengaruhi faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini 

Uji hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Tabel XII. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 

12.306 6.193 
 

1.987 .052 

Kompet

ensi 

.184 .086 .239 2.141 .037 

Disiplin 

Kerja 

.516 .128 .449 4.018 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 

bahwa hasil nilai t hitung dari masing-masing 

variabel Kompetensi (X₁), Disiplin Kerja (X₂) dan 

Kinerja Karyawan (Y) adalah :  

a. Nilai signifikan dari variabel Kompetensi (X₁) 

yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang 

artinya adalah adanya pengaruh antara 

Kompetensi (X₁) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y).  

b. Nilai signifikan dari variabel Disiplin Kerja 

(X₂) yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 

yang artinya adalah adanya pengaruh antara 

Disiplin Kerja (X₂) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y).  

Berdasarkan tabel diatas bahwa variabel 

kompetensi memiliki nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,141 

dan nilai signifikansi 0,000 serta nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
adalah 2,00172. Karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(2,141 > 2,00172) dan nilai signifikansi < 0,05 

(0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 variabel Disiplin Kerja 

adalah sebesar 4,018 dan nilai signifikansi adalah 

0,000 serta nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 2,00172. Karena 
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nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,018 > 2,00172) dan nilai 

signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa Disiplin Kerja secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Tabel XIII. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regress

ion 

508.589 2 254.295 11.82

1 

.000b 

Residu

al 

1247.67

3 

58 21.512 
  

Total 1756.26

2 

60 
   

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, 

Kompetensi 

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat 

diketahui bahwa terdapat nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

11,821 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Karena 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (11,821 > 3,16) dan 

nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 

independen yaitu Kompetensi (X₁) dan Disiplin 

Kerja (X₂) bersama-sama (simultan) berpengaruh 

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). 

 

Pembahasan Penelitian 

Dalam pembahasan ini dilakukan untuk 

menganalisis hasil dari pengaruh kompetensi dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan baik 

secara parsial maupun secara simultan. 

 

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Kompetensi (X₁) memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Y) PT Kerta Mulya 

Sejahtera. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil 

uji regresi linier sederhana memiliki nilai 

persamaan regresi Y = 32,577+0,233X1 

maka dapat disimpulkan nilai konstanta 

sebesar 32,577 nilai ini menunjukkan bahwa pada 

saat ini Kompetensi (X₁) bernilai nol atau tidak 

meningkat, maka Kinerja Karyawan (Y) akan 

tetap bernilai 32,577. Koefisien regresi bernilai 

sebesar 0,233 yaitu menunjukkan pengaruh yang 

searah artinya setiap kenaikan kompetensi sebesar 

satu-satuan maka akan meningkat kinerja sebesar 

0,233 Uji koefisien determinasi memiliki nilai R 

Square sebesar 0,092 yang artinya variabel 

kompetensi (X1) memberikan konstribusi 

terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 09,2%. Uji 

t memiliki nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,141 dan nilai tabel 

distribusi 5% 2,00172, maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,141 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,00172 dengan taraf sig. < 0,05 yaitu 

0,000. Maka penelitian ini berhasil membuktikan 

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 

“kompetensi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan”. Karena didukung oleh data penelitian 

yang menunjukkan bahwa variabel kompetensi 

memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Suwanto 

(2023), yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, 

Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada PT Interni Asia Jakarta Selatan” yang 

menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Disiplin kerja (X2) memiliki terhadap 

kinerja karyawan (Y) PT Kerta Mulya Sejahtera. 

Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil uji regresi 

linier sederhana memiliki nilai persamaan regresi 

Y = 18,279 + 0,555X2 maka dapat disimpulkan 

nilai konstanta sebesar 18,279 nilai ini 

menunjukkan bahwa pada saat ini Disiplin kerja 

(X2) bernilai nol atau tidak meningkat, maka 

Kinerja Karyawan (Y) akan tetap bernilai 18,279. 

Koefisien regresi bernilai sebesar 0,555 yaitu 

menunjukkan pengaruh yang searah artinya setiap 

kenaikan disiplin kerja sebesar satu-satuan maka 

akan meningkat kinerja sebesar 0,555. Uji 

koefisien determinasi memiliki nilai R Square 

sebesar 0,233 yang artinya variabel disiplin kerja 

(X2) memberikan konstribusi terhadap kinerja 

karyawan (Y) sebesar 23,3%. Uji t memiliki nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,018 dan nilai tabel distribusi 5% 

2,00172, maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,018 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,00172 

dengan taraf sig. < 0,05 yaitu 0,000. Maka 

penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis 

kedua yang menyatakan bahwa “disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan”. Karena 

didukung oleh data penelitian yang menunjukkan 

bahwa variabel disiplin kerja memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh  Abdul 

Rahman Safiih, Verdy Setiawan (2022), yang 

berjudul “Pengaruh kompensasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT plasindo elok 

jakarta barat” yang menunjukkan bahwa Disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT plasindo elok jakarta barat. 

Pengaruh Kompetensi dan Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Kompetensi dan disiplin kerja secara 

simultan / bersama-sama memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada PT Kerta Mulya 

Sejahtera. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji 

regresi linier berganda memiliki nilai persamaan 

regresi Y= 12,306+0,184X1+0,516X2 maka 

dapat disimpulkan nilai konstanta sebesar 12,306 

diartikan bahwa jika variabel Kompetensi (X₁) 

meningkat satu-satuan maka nilai Kinerja 

Karyawan (Y) akan meningkat 0,184 satuan dan 

jika variabel disiplin kerja (X₂) meningkat satu-

satuan maka nilai Kinerja Karyawan (Y) akan 

meningkat 0,516 satuan. Uji koefisien determinasi 

memiliki nilai R Square sebesar 0,290 yang 

artinya variabel kompetensi (X1) dan Disipin kerja 

(X2) memberikan konstribusi terhadap kinerja 

karyawan (Y) sebesar 29,0%. Uji hipotesis secara 

simultan Uji F diperoleh 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(11,821 > 3,16) dengan nilai signifikansi < 0,05 

yaitu 0,000 < 0,05. Maka penelitian ini berhasil 

membuktikan hipotesis ketiga yang menyatakan 

bahwa “kompetensi dan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan”. Karena 

didukung oleh data penelitian yang menunjukkan 

bahwa variabel kompetensi dan disiplin kerja 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh  Indah lestari, 

lamtiur sidabutar, devi arianti Sirait,Memo Sitorus 

(2019), yang berjudul “Pengaruh kompetensi 

karyawan dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT mutiara mukti farma” yang 

menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh 

secara simultan dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT mutiara farma.  

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

mengenai penelitian pengaruh kompetensi dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

Kerta Mulya Sejahtera, maka dapat ditarik 

kesimpulan dari penelitian sebagai berikut :  

a. Kompetensi (X₁) memiliki pengaruh terhadap 

kinerja karyawan (Y) PT Kerta Mulya 

Sejahtera. Hal ini dapat dibuktikan melalui Uji 

t memiliki nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,141 dan nilai tabel 

distribusi 5% 2,00172, maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,141 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,00172 dengan taraf sig. < 0,05 yaitu 

0,000.  Artinya kompetensi memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

b. Disiplin kerja (X₁) memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Y) PT Kerta 

Mulya Sejahtera. Hal ini dapat dibuktikan 

melalui Uji t memiliki nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,018 dan 

nilai tabel distribusi 5% 2,00172, maka 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,018 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,00172 dengan taraf 

sig. < 0,05 yaitu 0,000. Artinya Disiplin kerja 

memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

c. Kompetensi dan disiplin kerja secara simultan 

atau bersama-sama memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada PT Kerta 

Mulya Sejahtera. Hal ini dibuktikan melalui 

Uji F diperoleh 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (11,821 > 

3,16) dengan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 

0,000 < 0,05. Artinya kompetensi dan disiplin 

kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 
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